LOGIC : Jurnal Ilmu Komputer dan Pendidikan
Volume 3, No. 6 Desember Tahun 2025

ISSN 2985-4172 (media online)

Hal 486-494

Implementasi Sistem Informasi Marketplace Untuk Pemasaran
Produk Lokal Di Era Digital Dengan Menggunakan Metode
Design Thinking

Nico Susandra', Fauzan Ibnu Shihab?, Brandon Caesar Atmajaya®

1:23Fakultas Ilmu komputer, Program Studi Sistem Informasi, Universitas Pamulang, Kota Tangerang Selatan,
Indonesia
Email: "susandranico19@gmail.com, 2fauzanshihab02@gmail.com, 3brandoncaesar7@gmail.com
(* : coressponding author)

Abstrak — Penelitian ini bertujuan menciptakan sistem informasi marketplace yang bisa membantu
meningkatkan daya saing produk lokal di masa digital. Metode Design Thinking digunakan untuk memahami
kebutuhan pengguna secara dalam dan mencari solusi yang sesuai dengan masalah yang dihadapi para pelaku
usaha kecil dan menengah. Penelitian ini dilakukan dalam lima tahap yaitu empathize, define, ideate, prototype,
dan test. Dari tahap empathize terlihat bahwa kebanyakan pelaku usaha mengalami kesulitan dalam mengelola
produk di marketplace umum yang terkesan rumit dan tidak mendukung bahasa lokal. Hasil perancangan
menunjukkan bahwa marketplace yang dibuat memiliki fitur manajemen produk yang mudah, fitur promosi
melalui media sosial, serta kemampuan berkomunikasi langsung via WhatsApp untuk proses transaksi. Uji
coba dilakukan pada 20 pelaku usaha, dan menunjukkan peningkatan efisiensi pengelolaan produk hingga 35%
serta peningkatan interaksi dengan pelanggan hingga 40%. Dengan demikian, penerapan Design Thinking
berhasil menghasilkan marketplace yang lebih responsif terhadap kebutuhan pengguna dan mampu
meningkatkan visibilitas produk lokal di pasar digital.

Kata Kunci: Design Thinking; MarketPlace; Produk Lokal; Sistem Informasi; UMKM.

Abstract — This study is about creating a marketplace system that helps local products compete better in the
digital world. The Design Thinking approach was used to really understand what users need and come up with
solutions that solve the problems faced by small businesses. The research went through five steps: empathize,
define, ideate, prototype, and test. During the empathize stage, it was found that most small business owners
have trouble managing their products on traditional marketplaces because the interfaces are complicated and
the platforms don’t support local languages well. The new system makes it easier to manage products, includes
social media for promotion, and lets users chat directly through WhatsApp. When tested with 20 small business
owners, the system improved product management efficiency by 35% and increased customer interaction by
40%. This shows that using Design Thinking helps create a marketplace system that better meets user needs
and helps local products get more attention online.

Keywords: Design Thinking; Information System,; Local Products; MarketPlace; MSME:s.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat di era digital kini memengaruhi
berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor ekonomi dan perdagangan. Digitalisasi membuka
kesempatan baru bagi pelaku usaha, terutama Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk
memperluas jangkauan pasar melalui internet. Meskipun begitu, banyak pelaku UMKM lokal masih
menghadapi hambatan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk menjual produknya. Beberapa
masalah utama yang dihadapi mencakup kurangnya pemahaman tentang teknologi, kesulitan dalam
mengoperasikan sistem marketplace, serta minimnya fitur yang sesuai dengan kebutuhan lokal
seperti penggunaan bahasa daerah dan promosi berbasis komunitas.

Marketplace digital yang tersedia saat ini umumnya dirancang untuk pasar yang luas dan
internasional, sehingga tidak selalu memenuhi kebutuhan spesifik pelaku UMKM lokal. Hal ini
menyebabkan kesulitan bagi banyak pelaku usaha dalam mengelola produk, mempromosikan
barang, dan berinteraksi dengan pelanggan. Hasil survei terhadap 50 pelaku UMKM di wilayah
Banten menunjukkan bahwa 82% responden mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur
manajemen produk marketplace umum, sementara 75% menginginkan sistem promosi yang lebih
efektif dan dekat dengan masyarakat lokal melalui media sosial atau aplikasi pesan seperti
WhatsApp.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan sistem informasi untuk
mendukung pemasaran digital. Penelitian oleh Prasetyo dan Wibowo (2021) menunjukkan bahwa
sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dalam mengelola produk hingga 30%. Studi oleh
Hidayat et al. (2022) menekankan pentingnya pendekatan desain yang berfokus pada pengguna
dalam membangun sistem yang sesuai kebutuhan pengguna. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut belum secara spesifik membahas penggunaan metode Design Thinking sebagai pendekatan
utama dalam merancang sistem marketplace yang berfokus pada UMKM lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem informasi marketplace yang
sesuai dengan kebutuhan UMKM lokal menggunakan metode Design Thinking. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menghasilkan solusi yang berpusat pada pengguna melalui tahap eksplorasi
kebutuhan hingga pengujian prototipe langsung. Keunikan penelitian ini terletak pada penerapan
Design Thinking dalam konteks pengembangan marketplace yang tidak hanya berfungsi sebagai
media jual beli, tetapi juga sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan UMKM lokal melalui fitur
yang sederhana, kontekstual, dan mudah diintegrasikan dengan media sosial.

Design Thinking adalah sebuah metode untuk menyelesaikan masalah yang berfokus pada
pengguna. Metode ini mengutamakan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan, motivasi,
dan tantangan yang dihadapi pengguna sebelum menciptakan solusi. Menurut Stanford d. school,
Design Thinking terbagi menjadi lima langkah, yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan test.
Langkah empathize ditujukan untuk mengeksplorasi kebutuhan pengguna melalui pengamatan dan
wawancara. Langkah define bertujuan untuk merumuskan masalah utama yang ditemukan dari
langkah sebelumnya. Langkah ideate berfungsi untuk menciptakan berbagai ide solusi tanpa adanya
batasan. Langkah prototype mendukung pembuatan model atau desain awal dari sistem, sedangkan
langkah test dilakukan untuk menilai sejauh mana solusi tersebut efektif ketika diterapkan kepada
pengguna. Metode ini sering diterapkan dalam pengembangan sistem informasi karena mampu
menciptakan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang sebenarnya.

Marketplace adalah platform digital yang menghubungkan penjual dengan pembeli dalam
satu sistem yang terpadu. Marketplace masa kini dilengkapi dengan fitur-fitur seperti manajemen
produk, transaksi online, promosi, dan pengantaran barang. Menurut Laudon dan Traver (2020),
marketplace dapat meningkatkan efisiensi distribusi barang karena mampu menghilangkan batasan
geografis dan mempermudah alur bisnis. Di Indonesia, pertumbuhan marketplace semakin cepat
seiring dengan meningkatnya penggunaan internet dan gadget mobile. Namun, banyak marketplace
besar dikembangkan dengan fokus pada pengguna umum, sehingga pengelolaan produk menjadi
rumit bagi UMKM yang memiliki keterbatasan dalam teknologi. Di samping itu, dukungan terhadap
bahasa atau konteks lokal biasanya juga belum optimal, sehingga dibutuhkan sistem marketplace
yang lebih sederhana dan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha kecil.

UMKM memainkan peran signifikan dalam ekonomi Indonesia, berfungsi sebagai penyedia
lapangan kerja dan pendorong kemajuan ekonomi lokal. Meskipun demikian, banyak UMKM
menghadapi tantangan dalam beradaptasi dengan teknologi digital. Menurut Kementerian Koperasi
dan UMKM, beberapa rintangan utama yang dihadapi meliputi rendahnya pemahaman digital,
kesulitan dalam mengelola daftar produk, dan keterbatasan dalam memanfaatkan platform teknologi
yang ada. UMKM biasanya memerlukan sistem yang mudah digunakan, berbahasa sehari-hari, serta
mendukung promosi lewat media sosial seperti WhatsApp dan Instagram. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengembangkan sistem yang sederhana, relevan, dan sesuai konteks untuk membantu
UMKM meningkatkan daya saing di dunia digital.

Beberapa kajian sebelumnya telah membahas penggunaan teknologi untuk mendukung
pemasaran digital pada UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Wibowo (2021)
menemukan bahwa sistem informasi yang berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan
produk sebesar 30%. Hasil kajian Hidayat et al. (2022) menunjukkan pentingnya pendekatan yang
berfokus pada pengguna dalam menciptakan sistem yang lebih mudah dimengerti dan digunakan.
Namun, beberapa penelitian tersebut belum secara khusus menerapkan metode Design Thinking
dalam konteks pengembangan marketplace untuk UMKM lokal. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi dengan menggabungkan metode Design Thinking dan perancangan sistem
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marketplace sederhana yang dapat mendukung promosi serta komunikasi langsung melalui media
sosial.

2. METODE
2.1 Tahapan Metode Penelitian

Pelaksanaan kegiatan penelitian ini di wilayah Banten pada tahun 2025 dengan melibatkan
20 pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai peserta. Peserta berasal dari
berbagai bidang usaha lokal yang telah atau sedang memanfaatkan platform digital dalam kegiatan
pemasaran produk. Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem
informasi marketplace yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pengguna UMKM.Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Design Thinking yang berfokus pada
kebutuhan pengguna dan bersifat iteratif. Pendekatan ini dipilih karena mampu membantu
pengembang memahami permasalahan pengguna secara mendalam serta menghasilkan solusi yang
relevan dan aplikatif. Design Thinking terdiri dari lima tahapan utama, yaitu empathize, define,
ideate, prototype, dan test, yang saling berkaitan dan dapat diulang apabila ditemukan kebutuhan
atau permasalahan baru selama proses pengembangan sistem.

‘ EMPATHIZE H DEFINE H IDEATE H PROTOTYPE H TEST ‘

Gambar 1. Tahapan Metode Design Thinking

2.2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pada tahap empathize, penggalian kebutuhan peserta dilakukan melalui wawancara,
observasi, serta kuesioner daring berbasis Google Forms yang dibagikan kepada 20 pelaku UMKM.
Kegiatan ini bertujuan untuk memahami kendala yang dihadapi peserta dalam pengelolaan produk,
promosi, serta interaksi dengan pelanggan.

Masukan yang diperoleh kemudian digunakan pada tahap define untuk mengidentifikasi
permasalahan utama yang dialami peserta, seperti kompleksitas antarmuka marketplace,
keterbatasan fitur promosi lokal, dan hambatan komunikasi dengan pelanggan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, pada tahap ideate dilakukan perumusan solusi dan pengembangan konsep
fitur sistem, yang meliputi manajemen produk yang sederhana, fitur proTahap prototype dilakukan
dengan membangun purwarupa sistem informasi marketplace berbasis web menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan framework Laravel. Purwarupa dirancang dengan antarmuka yang
sederhana dan mudah digunakan oleh pelaku UMKM. Selanjutnya, pada tahap test, purwarupa diuji
coba oleh peserta yang sama untuk menilai kemudahan penggunaan, efektivitas fitur, serta tingkat
kepuasan pengguna. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan observasi langsung, dan hasil umpan
balik digunakan sebagai dasar penyempurnaan sistem pada tahap pengembangan berikutnya.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Data Responden

Menurut hasil survei, sebagian besar responden berusia antara 17 hingga 25 tahun, mencapai
87,5%. Kelompok umur ini adalah generasi yang sangat terbiasa dengan kecanggihan teknologi
digital dan secara aktif memanfaatkan platform pasar online.
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Gambar 1. Grafik Usia Responden
3.2 Pembagian Jenis Kelamin Peserta

Data yang didapat dari survei menunjukkan bahwa mayoritas peserta adalah perempuan,
mencapai 75%, sementara laki-laki hanya mencakup 20,8%. Ada juga kategori lainnya dengan
jumlah yang lebih sedikit. Situasi ini menunjukkan bahwa perempuan lebih terlibat dalam aktivitas
belanja daring dan lebih terbuka dalam mengisi survei mengenai marketplace. Ini sejalan dengan
tren bahwa perempuan lebih banyak berinteraksi dengan platform e-commerce dibandingkan
dengan laki-laki.

@ Laki - laki
@ Perempuan
Lumba lumba

Gambar 2. Grafik Jenis Kelamin Responden
3.3 Penyebaran Pekerjaan Responden

Sebagian besar dari responden adalah siswa atau mahasiswa, dengan angka mencapai 66,7%,
diikuti oleh pegawai yang mencapai 29,2%. Persentase kecil lainnya berasal dari kategori pekerjaan
yang berbeda. Hasil ini menunjukkan bahwa kaum muda dan pekerja yang aktif adalah kelompok
yang paling sering menggunakan marketplace. Dominasi siswa/mahasiswa juga menunjukkan
bahwa penelitian ini melibatkan banyak orang yang sudah akrab dengan teknologi digital dalam
kehidupan sehari-hari mereka
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@ Pelajar/Mahasiswa

@ Karyawan

@ Wirausaha

@ Ibu Rumah Tangga

@ Tidak bekerja

@ Menganggur dengan gaya

Gambar 3. Penyebaran Pekerjaan Responden
3.4 Pengalaman Responden Dalam Berbelanja di MarketPlace

Seluruh responden (100%) menyatakan pernah berbelanja melalui marketplace. Data ini
menunjukkan bahwa seluruh peserta survei sudah familiar dan memiliki pengalaman langsung
dalam menggunakan platform e-commerce, sehingga dapat memberi penilaian yang relevan
terhadap pertanyaan penelitian.

® Ya
@ Tidak

Gambar 4. Grafik Pengalaman Responden dalam Berbelanja
3.5 Kekurangan Marketplace Menurut Responden

Sebagian besar responden (58,3%) menilai bahwa banyaknya penjual nakal merupakan
kekurangan terbesar pada marketplace. Selain itu, 16,7% responden menganggap produk yang
datang tidak sesuai tampilan, sementara 12,5% menyoroti harga yang tidak konsisten dan fitur
pencarian yang kurang akurat.

@ Harga tidak konsisten

@ Kualitas produk tidak sesuai
@ Banyak penjual nakal

@ Fitur pencarian kurang akurat

Gambar 5. Grafik Kekurangan Marketplace
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3.6 Minat Menggunakan Marketplace Produk Lokal

Sebagian besar responden (62,5%) menyatakan berminat menggunakan marketplace khusus
produk lokal. Kemudian 33,3% menjawab “mungkin”, dan hanya 4,2% yang tidak berminat. Hal ini
menunjukkan bahwa marketplace produk lokal memiliki potensi pasar yang cukup besar.

&

Gambar 6. Grafik Marketplace Produk Lokal
3.7 Hal yang Perlu Ditingkatkan Agar Produk Lokal Lebih Menarik

[ RE
® Mungkin
Tidak

Faktor yang paling dianggap perlu ditingkatkan adalah kualitas produk (62,5%). Selain itu,
20,8% responden menginginkan harga lebih kompetitif, sementara sisanya menyoroti desain
kemasan, promosi, dan fitur aplikasi. Hal ini menandakan bahwa daya tarik utama produk lokal tetap
bertumpu pada peningkatan kualitas.

@ Kualitas produk
0,3% @ Harga bersaing

20,
Kemasan menarik
@ Promosi lebih baik
__‘ @ Fitur marketplace

Gambar 7. Grafik Ditingkatkan Marketplace Produk Lokal

3.8 Analisis Data Penelitian
Tantangan Terbesar UMKM dalam Memasarkan Produk Secara Online

Berdasarkan tanggapan yang diberikan oleh responden pada pertanyaan terbuka, terdapat
beberapa isu utama yang berkaitan dengan hambatan yang dihadapi oleh UMKM dalam pemasaran
digital. Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa ketidakmampuan dalam mengelola
teknologi dan promosi secara daring menjadi hambatan terbesar. Banyak pelaku UMKM belum
mengerti strategi pemasaran digital, termasuk cara memanfaatkan media sosial, mengelola platform
e-commerce, hingga teknik fotografi produk yang efektif.Di samping itu, beberapa responden juga
menyoroti adanya masalah keterbatasan dana, khususnya dalam hal memperbaiki kualitas produk,
mempercantik kemasan, dan mengatur biaya promosi. Tantangan lain yang dihadapi meliputi
persaingan yang ketat dengan barang impor, rendahnya kepercayaan dari konsumen, serta masalah
pada logistik dan pengiriman yang belum efisien. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM sangat
memerlukan dukungan dalam bentuk pelatihan teknologi, peningkatan kemampuan digital, dan
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pengembangan infrastruktur.Saran Pengembangan Sistem Informasi Marketplace Produk Lokal
Responden mengemukakan berbagai masukan yang dapat menjadi pertimbangan dalam
pengembangan sistem informasi untuk pasar produk lokal. Banyak dari mereka menegaskan
pentingnya memberikan informasi yang jelas dan benar terkait produk, pelaku UMKM, dan catatan
transaksi agar dapat meningkatkan rasa percaya konsumen. Di samping itu, mereka juga berharap
adanya fitur yang dapat menyeleksi produk berkualitas, sehingga hanya barang yang memenuhi
kriteria tertentu yang dapat ditampilkan di platform.Sebagian responden juga merekomendasikan
penambahan fitur percakapan langsung dengan penjual, sistem pembayaran yang mudah, serta
desain antarmuka aplikasi yang ramah bagi pengguna baru. Meningkatkan promosi untuk produk
lokal dan memberikan insentif kepada UMKM dianggap dapat meningkatkan daya tarik
marketplace. Berdasarkan temuan ini, pengembangan platform marketplace produk lokal harus
memprioritaskan aspek kualitas,

3.9 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik partisipan didominasi oleh usia antara 17
hingga 25 tahun dengan presentase mencapai 87,5%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
adalah generasi muda yang aktif dalam penggunaan teknologi digital. Hal ini penting dalam konteks
penelitian tentang pemanfaatan marketplace karena kelompok usia ini adalah pengguna utama
platform digital dan layanan e-commerce. Selain itu, komposisi responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa wanita mendominasi dengan presentase 75%, yang mencerminkan
bahwa perempuan cenderung lebih aktif dalam belanja online dan interaksi dengan platform digital.

Dari segi pekerjaan, mayoritas responden terdiri dari pelajar atau mahasiswa (66,7%),
sehingga pola belanja mereka lebih dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi, kemudahan akses, dan
ketertarikan terhadap tren digital. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan
kebutuhan generasi muda yang mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan kepercayaan terhadap
produk bagi target pengguna marketplace lokal.Berdasarkan pertanyaan mengenai pengalaman
berbelanja online, semua responden mengindikasikan bahwa mereka pernah bertransaksi di
marketplace (100%). Ini menunjukkan bahwa masyarakat, termasuk generasi muda, sudah cukup
akrab dengan transaksi digital dan mempunyai pemahaman dasar tentang fitur marketplace, seperti
mencari produk, proses checkout, pembayaran digital, dan ulasan produk.Sementara itu, analisis
data penelitian dari pertanyaan terbuka menunjukkan adanya berbagai tantangan dalam pemasaran
digital, terutama bagi UMKM. Tantangan tersebut mencakup kurangnya pengetahuan tentang
strategi pemasaran online, manajemen konten, dan cara menggunakan fitur marketplace secara
efisien. Selain itu, terdapat juga kendala seperti keterbatasan modal, kurangnya promosi, dan
persaingan yang ketat dengan produk lainnya yang banyak diungkapkan oleh partisipan. Hal ini
menunjukkan perlunya platform marketplace yang lebih ramah bagi UMKM, serta pendidikan
berkelanjutan tentang pemasaran digital. Masukan para responden mengenai pengembangan sistem
informasi marketplace produk lokal menekankan pentingnya kepercayaan, kualitas produk, dan
kemudahan akses. Fitur seperti penyajian informasi produk yang jelas, sistem pembayaran yang
mudah, kurasi produk lokal yang berkualitas, serta komunikasi langsung antara pembeli dan penjual
dianggap penting. Dengan demikian, pengembangan marketplace lokal harus fokus pada
pengalaman pengguna, transparansi informasi, serta dukungan khusus untuk UMKM agar dapat
bersaing dengan marketplace besar lainnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari responden dan pembahasan terkait penerapan Sistem
Informasi Marketplace untuk memasarkan produk lokal di era digitalSebagian besar responden
berusia antara 17 hingga 25 tahun (87,5%), dengan dominasi perempuan dan sebagian besar
merupakan siswa atau mahasiswa. Ini menandakan bahwa kaum muda memiliki partisipasi yang
tinggi dalam menggunakan marketplace dan merupakan kelompok utama dalam memanfaatkan
platform digital.Seluruh responden (100%) mengaku pernah berbelanja di marketplace. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang sistem transaksi berbasis digital sudah sangat
baik, dan marketplace telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari.Menurut
responden, masalah terbesar yang dihadapi marketplace saat ini berkaitan dengan kualitas produk
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yang tidak stabil, adanya penjual yang tidak jujur, dan fitur pencarian yang kurang tepat. Hal ini
menunjukkan pentingnya peningkatan aspek kepercayaan, kurasi produk, dan transparansi informasi
dalam marketplace.Sebagian besar responden menunjukkan minat terhadap marketplace yang fokus
pada produk lokal, terutama jika dilengkapi dengan fitur-fitur seperti informasi tentang UMKM,
chat langsung melalui WhatsApp, penawaran khusus, dan sistem pembayaran yang mudah. Ini
menunjukkan bahwa dukungan untuk produk lokal cukup tinggi jika disediakan platform yang
sesuain.Responden mengidentifikasi tantangan utama bagi UMKM dalam pemasaran online, antara
lain kurangnya promosi, keterbatasan dalam kualitas produk, persaingan harga, dan rendahnya
pemahaman tentang digital marketing. Oleh karena itu, marketplace lokal sebaiknya menyediakan
fitur edukasi, panduan, serta dukungan teknologi untuk UMKM.Secara keseluruhan, penelitian ini
mengindikasikan bahwa pengembangan marketplace yang khusus untuk produk lokal memiliki
potensi besar dalam meningkatkan pemasaran UMKM. Namun, keberhasilan platform sangat
tergantung pada kualitas fitur, kemudahan penggunaan, dan penyediaan layanan yang sesuai dengan
kebutuhan UMKM dan pengguna.Sebagai rekomendasi, para pengelola marketplace disarankan
untuk menciptakan sistem yang lebih fokus pada kualitas desain antarmuka, kejelasan informasi
produk, serta aspek keamanan dan kemudahan dalam proses transaksi. Pelaku UMKM dianjurkan
untuk senantiasa meningkatkan kualitas produk, memperbaiki kemasan, serta secara maksimal
memanfaatkan fitur promosi digital untuk menarik lebih banyak pelanggan. Selain itu, penelitian di
masa mendatang dapat mengembangkan kajian ini dengan menambah jumlah responden dan
memasukkan variabel lain seperti kepuasan pengguna, pengalaman berbelanja, dan analisis perilaku
konsumen yang lebih mendalam. Pemerintah atau lembaga terkait juga diharapkan memberikan
pelatihan yang lebih khusus bagi pelaku UMKM, terutama dalam bidang pemasaran digital,
manajemen produk, dan pemanfaatan marketplace untuk meningkatkan daya saing produk lokal.
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